BAB Il

OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Dan Ruang Lingkup Penelitian
3.1.1 Profil Komisi Penyiaran Indnesia Pusat

Undang-undang Penyiaran Nomor 32 Tahun 2002 merupakan
dasar utama bagi pembentukan Komisi Penyiaran Indonesia (KPI).
Semangatnya adalah pengelolaan sistem penyiaran yang merupakan ranah
publik harus dikelola oleh sebuah badan independen yang bebas dari
campur tangan pemodal maupun kepentingan kekuasaan.

Sejak disahkannya Undang-undang no. 32 Tahun 2002 terjadi
perubahan fundamental dalam pengelolaan sistem penyiaran di Indonesia.
Perubahan paling mendasar dalam semangat UU tersebut adalah adanya
limited transfer of authority dari pengelolaan penyiaran yang selama ini
merupakan hak ekslusif pemerintah kepada sebuah badan pengatur
independen (Independent regulatory body) bernama Komisi Penyiaran
Indonesia (KPI).

Independen dimaksudkan untuk mempertegas bahwa pengelolaan
sistem penyiaran yang merupakan ranah publik harus dikelola oleh sebuah
badan yang bebas dari intervensi modal maupun Kkepentingan
kekuasaan.Belajar dari masa lalu dimana pengelolaan sistem penyiaran

masih berada ditangan pemerintah (pada waktu itu rejim orde baru), sistem

54
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penyiaran sebagai alat strategis tidak luput dari kooptasi negara yang
dominan dan digunakan untuk melanggengkan kepentingan kekuasaan.

Sistem penyiaran pada waktu itu tidak hanya digunakan untuk
mendukung hegemoni rejim terhadap publik dalam penguasaan wacana
strategis, tapi juga digunakan untuk mengambil keuntungan dalam
kolaborasi antara segelintir elit penguasa dan pengusaha.

Terjemahan semangat yang kedua dalam pelaksanaan sistem siaran
berjaringan  adalah, setiap lembaga penyiaran yang ingin
menyelenggarakan siarannya di suatu daerah harus memiliki stasiun lokal
atau berjaringan dengan lembaga penyiaran lokal yang ada didaerah
tersebut.Hal ini untuk menjamin tidak terjadinya sentralisasi dan monopoli
informasi seperti yang terjadi sekarang.Selain itu, pemberlakuan sistem
siaran berjaringan juga dimaksudkan untuk merangsang pertumbuhan
ekonomi daerah dan menjamin hak sosial-budaya masyarakat lokal.

Komisi Penyiaran Indonesia (KPI), yang lahir atas amanat
Undang-undang Nomor 32 Tahun 2002, terdiri atas KPI Pusat dan KPI
Daerah (tingkat provinsi). Anggota KPI Pusat (9 orang) dipilih oleh
Dewan Perwakilan Rakyat dan KPI Daerah (7 orang) dipilih oleh Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah. Selain itu, anggaran program kerja KPI Pusat
dibiayai oleh APBN (Anggaran Pendapatan Belanja Negara) dan KPI
Daerah dibiayai olen APBD (Anggaran Pendapatan Belanja Daerah).
Mekanisme pembentukan KPI dan rekrutmen anggota yang diatur oleh

Undang-undang nomor 32 tahun 2002 akan menjamin bahwa pengaturan
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sistem penyiaran di Indonesia akan dikelola secara partisipatif, transparan,

akuntabel sehingga menjamin independensi KPI

Visi
Terwujudnya sistem penyiaran nasional yang berkeadilan dan bermartabat

untuk dimanfaatkan sebesar-besarnya bagi kesejahteraan masyarakat.

Misi
1. Mengembangkan kebijakan  pengaturan, pengawasan dan
pengembangan Isi Siaran
2. Melaksanakan kebijakan pengawasan dan pengembangan terhadap
Strutur Sistem Siaran dan Profesionalisme Penyiaran
3. Membangun Kelembagaan KPI dan partisipasi masyarakat
terhadap penyelenggaraan penyiaran

4. Meningkatkan kapasitas Sekretariat KPI

3.1.2 Tujuan, Fungsi, dan Tugas
Tujuan KPIP adalah memperkukuh integrasi nasional, terbinanya
watak dan jati diri bangsa yang beriman dan bertaqwa, mencerdaskan
kehidupan bangsa, memajukan kesejahteraan umum, dalam rangka
membangun masyarakat yang mandiri, demokratis, adil, dan sejahtera,
serta menumbuhkan industri penyiaran Indonesia
KPIP berfungsi mewadahi aspirasi serta mewakili kepentingan

masyarakat akan penyiaran. Tugas KPIP yaitu menjamin masyarakat untuk
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memperoleh informasi yang layak dan benar sesuai dengan hak asasi
manusia, ikut membantu pengaturan infrastruktur bidang penyiaran, ikut
membangun iklim persaingan yang sehat antar lembaga penyiaran dan
industri  terkait, memelihara taatnan informasi nasioanal yang
adil,menampung dan menelitiapresiasi masyarakat ~ terhadap
penyelenggaraan penyiaran, sertamenyusun perencanaan pengembangan

sumber daya manusia yang menjamin profesionalitas di bidang penyiaran

3.1.3 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan secara langsung diKomisi Penyiaran Indonesia
Pusat, JI. Gajah Mada No.8, Gambir, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus
Ibukota Jakarta 10120, Indonesia.Penelitian dilakukan sejak bulan Oktober

2015 — Januari 2016.

3.2 Metode Penelitian
Penelitian menggunakan metode penelitian deskriptif dan explanatory.
Penelitian deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih
detail mengenai suatu gejala atau fenomena. Hasil akhir dari penelitian ini
biasanya berupa tipe atau jenis mengenai fenomena yang sedang dibahas.
Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk menggambarkan mekanisme

sebuah proses serta menciptakan seperangkat kategori®.

%2Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2005), h.42-43
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Sedangkan penelitian explanatory bertujuan untuk menguji hipotesis-
hipotesis dan menguji pengaruh dari variabel independen terhadap variabel
dependen vyaitu stres kerja dan lingkungan kerjaterhadap kepuasan kerja

karyawan bagian pemantauan KPIP.%

3.3 Sumber Data, Populasi dan Sampel
3.3.1 Sumber Data
Penelitian ini berusaha mengidentifikasi dan menguji pengaruh
stres kerja dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja. Responden pada
penelitian ini adalah karyawan di bagian pemantauan KPIP.
3.3.2 Populasi
Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas obyek / subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti  untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
Sugiyono®. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian
pemantauan KPIP yang berjumlah 76 orang.
3.3.3 Sampel
Sampel adalah bagian dari keseluruhan populasi yang akan diteliti
yang memiliki karakteristik relatif sama dan bisa dianggap mewakili
populasi (Sugiyono, 2010)%. Menurut Slovin untuk menentukan ukuran

sampel dapat digunakan rumus :

%3 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), h.6

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantittif Kualitatif & RND, (Bandung: CV Alvabeta, 2010),
h. 117

®Ibid, h.118
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1+ Né?
76

n=
1+ 76 (0.05)°
= 63.8(64)

Keterangan :

N =jumlah Populasi,

n = jumlah sampel

e = standar error ( simpangan baku dalam penelitian ini ditetapkan 5%)
maka jumlah sampel yang akan diteliti dari populasi sejumlah 64

orang.

3.3.2.1 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik
probability sampling, menurut Sugiyono teknik probability sampling
adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang atau
kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel.®®

Probability sampling yang dilpilih adalah Simple Random Sampling.
Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada

dalam populasi itu. Cara ini dilakukan bila anggota populasi dianggap

% Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta CV,2010), h.91.
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homogen.®” Sistem ini dilakukan dengan cara undian atau tabel angka
random. Tabel angka random merupakan tabel yang dibuat dalam
komputer berisi angka-angka yang terdiri dari kolom dan baris, dan cara

pemilihannya dilalukan secara bebas.

3.4 Operasionalisasi Variabel Penelitian
3.4.1 Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel terikat (dependent)

dan variabel bebas (independent).Variabel terikatnya (dependent) adalah
Kepuasan Kerja (Y) dan variabel bebasnya (independent) adalah Stres
Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2).
1. Variabel Bebas (independent variable)
Variabel bebas atau independent variable adalah variabel yang
mempengaruhi dan menjadi sebab perubahan atau terjadinya
variabel terikat (dependent). Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah : X : Stres Kerja
X3 :Lingkungan Kerja
2. Variabel Terikat (dependent variable)
Variabel terikat atau dependent variable adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas
(independent).Variabel terikat dalam penelitian ini adalah

Kepuasan Kerja yang selanjutnya diberi notasi Y.

®7 Sugiyono, loc. cit, h.93.
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Konsep variabel Dimensi Indikator el SV Skala
Pekerjaan yang menarik
Pekerjaan itu sendiri Memberikan kesempatan 20,21,22
karyawan untuk belajar
Kepuasan kerja (YY) adalah 4 J
perasaan senang tentang pekerjaan
seseorang sebagai hasil dari . Gaji pokok
penilaian positif Gaji 23,24
pekerjaannya.Terdapat banyak Tunjangan
dimensi dalam menilai kepuasan
kerja seperti pekerjaan itu sendiri, Kesempatan naik jabatan Li
- ; . ikert
gaji, promosi, pengawasan, dan Promosi _ _ 25,26
rekan kerja. Keadilan untuk naik
jabatan
Badeni (2013), Robbins dan Judge
(2008) , Luthans dalam Tonny Membantu karyawan
(2012), dan Kaswan (2012) Pengawasan 21,28
Mengatur karyawan
Saling membantu
Rekan kerja _ 29,30
Saling mendukung
Mudah marah terhadap
hal yang terjadi di tempat
) Luar organisasi kerja 1,2
Stres kerja (X;) adala_lh tar)ggapan Kesulitan mengikuti
seseorang terhadap situasi yang perkembangan teknologi
menekan secara fisik maupun Kesulitan dalam
psikis dalam pﬁkerjaadnr;yﬁ. | memenuhi standar kerja
Dimensi stres kerja adalah luar Organisasi - 345
organisasi, organisasi, individu, g Beban kerja yang " Likert
dan kelompok. berlebihan
Kurang waktu istirahat
Lunthas (2009), Annatan dan _
Elliten (2009), Robbins (2008), Individu Jenuh dengan pekerjaan 6,7,8,9
dan Gibson (2008) yang dikerjakan
Kurang kerjasama
Kelompok Konflik antar karyawan 10,11
Lingkungan kerja (X5 adalah Ruang kerja
segala sesuatu yang berada di Fisik Ruang gerak 12,13,14,15,16
sekitar karyawan pada saat bekerja, Bising (suara berisik)
yang berbentuk fisik maupun non
fisik yang dapat mempengaruhi Hubungan dengan atasan
dirinya dalam melaksanakan tugas
yang diberikan. Dimensi Likert
2221;$S?Ean kerja yaitu fisik dan Non fisik 17,18,19
Wursanto (2005), Sedarmayanti It'eurp: ngan dengan rekan
(2001), Ahyari (1999) dalam )
Chaisunnah (2013)

Sumber: Data diolah Peneliti, 2015
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3.4.2 Skala Pengukuran

Skala pengukuran menggunakan likert dalam interval 1-5.Likert
dalam interval 1-5untuk kategori pertanyaan dengan jawaban sangat tidak
setuju dengan nilai 1 (satu) sampai dengan jawaban sangat setuju dengan
nilai. Skala Likert adalah skala yang didasarkan atas penjumlahan sikap
responden dalam merespon pertanyaan berdasarkan indikator-indikator
suatu konsep atau variabel yang diukur.

Ketika menggunakan skala Likert, skor dari respon yang
ditunjukkan responden dijumlahkan dan jumlah ini merupakan total skor,
yang kemudian ditafsirkan sebagai respon dari responden.Skala likert 1-5
digunakan untuk semua variabel.

Bentuk skala likert interval 1-5 yang digunakan adalah sebagai

berikut:

Gambar 3.1
Bentuk Skala Likert Interval 1-5

1 2 3 4 5
Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju
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Tabel 3.2
Bobot Skor Skala Likert

Pilihan Jawaban Bobot Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Data diolah Peneliti, 2015

3.5 Prosedur Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data primer dan data

sekunder sebagai sumber data.

3.5.1 Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan untuk penelitian dari
suatu peristiwa dan kejadian yang bersifat aktual (Sekaran dan Bougie,
2009)%® Hal ini merujuk pada informasi-informasi yang dibutuhkan
peneliti terhadap variabel untuk tujuan penelitian.yangsitusmerujuk pada
informasi yang diperoleh langsung oleh peneliti terhadap variabel yang
diinginkan untuk tujuan penelitian. Untuk memperoleh data primer,

peneliti menggunakan beberapa cara, antara lain:

®Uma Sekaran dan Roger Bougie, Research Methods for Business: A Skill Building
Approach, (United Kingdom: John Wiley & Sons Ltd, 2009), h.37
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1. Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan
penelitian secara langsung kepada responden. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan dua tehnik wawancara, yaitu wawancara
terstruktur dan tidak terstruktur. Dalam wawancara terstruktur,
peneliti terlebih dahulu menyiapkan pertanyaan yang akan ditanyakan
kepada responden, sedangkan dalam wawancara tidak terstruktur,
peniliti menanyakan pertanyaan terkait penelitian secara spontan dan
acak tanpa terlebih dahulu menyiapkan pertanyaan sistematis untuk
ditanyakan kepada responden.

2. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data primer yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis yang
tersusun secara sistematis dengan menggunakan standar tertentu
kepada responden untuk dijawab. Peneliti menggunakan jenis
pertanyaan tertutup pada kuesioner penelitian kali ini, sehingga
responden diharuskan untuk memilih jawaban yang sudah tersedia
pada lembar kuesioner.

3. Observasi
Observasi dilakukan dengan terjun langsung pada objek penelitian
untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dalam penelitian dan

bila mungkin mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan informasi.



65

3.5.2 Data Sekunder

Selain  menggunakan data primer, penelitian ini juga
menggunakan data sekunder. Data sekunder yang digunakan oleh peneliti
pada penelitian ini didapatkan melalui beberapa sumber, salah satunya
adalah data yang diperoleh langsung dari Komisi Penyiaran Indonesia
Pusat, seperti daftar absen karyawandan data keluarnya karyawan pada
bagian pemantauan. Selain itu, peneliti juga menggunakan beberapa buku,
skripsi, tesis, survey sejenis dan jurnal penelitian terdahulu yang peneliti
dapat melalui media internet untuk memperoleh data sekunder yang

dibutuhkan.

3.6 Metode Analisis
Metode analisis data digunakan untuk mengambil kesimpulan dari
keseluruhan data yang telah terkumpul.Analisis data antara lain uji instrument
penelitian, uji penyimpangan asumsi klasik, deskriptif analisis, dan analisis
regresi linier berganda. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan perangkat
lunak SPSS untuk mengolah dan menganalisis hasil dari data yang telah

dikumpulkan sebelumnya.
3.6.1 Uji Instrumen
3.6.1.1 Uji Validitas

Menurut Sugiyono, uji validitas adalah suatu langkah pengujian yang
dilakukan terhadap isi dari suatu instrumen dengan tujuan untuk
mengukur ketepatan instrumen yang digunakan dalam suatu penelitian.

Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi
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product moment dengan cara mengkorelasi setiap skor indikator dengan
total skor indikator variabel, kemudian hasil korelasi dibandingkan
dengan nilai kritis pada taraf siginifikan 0,05.°*Adapun rumus dari r

hitung adalah sebagai berikut :

o nZXY—(ZX)(ZY)
U DRSEORIEE DREEIIE

Dimana:

r = Koefisien korelasi variabel bebas dan variabel terikat
n = Banyaknya sampel

X = Skor tiap item

Y = Skor total variabel

Disini peneliti menggunakan kuesioner dalam pengumpulan data,
jadi kuesioner yang disusun harus mengukur apa yang ingin peneliti
ukur, yaitu stres kerja, lingkungan kerja dan kepuasan kerja. Setelah
kuesioner tersebut tersusun, langkah selanjutnya adalah kuisioner diuji
coba kepada 30 orang karyawan. Teknik uji validitas yang digunakan

adalah bivariate pearson yang menggunakan taraf signifikansi 5%.

69Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis,(CV Alvabeta: Bandung, 2006), h. 57
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3.6.1.2 Uji Reliabilitas
Instrumen atau alat ukur dalam suatu penelitian haruslah memiliki
validitas dan realibilitas yang dapat diandalkan. Hasil penelitian tentulah
akan terpengaruh oleh alat ukur yang dipakai, sehingga instrumen
menjadi hal yang sangat penting dalam penelitian. Pada penelitian ini

perhitungan reliabilitas menggunakan rumus alpha sebagai berikut:

() - 2

Dimana:

rip = reliabilitas instrumen

k  =banyaknya butir pertanyan
ob? = jumlah varians butir

ot?> = jumlah varians total

Menurut Nannuly dalam Umar, uji reliabilitas untuk alternative
jawaban lebih dari dua menggunakan uji cronbach's alpha, yang nilainya
akan dibandingkan dengan nilai koefisien reliabilitas minimal yang dapat
diterima. Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut®:

1. Jika nilai cronbach's alpha > 0.6, maka instrumen penelitian reliabel.
2. Jika nilai cronbach's alpha < 0.6, maka instrumen penelitian tidak

reliabel.

® Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis Edisi Kedua. (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2008), h.56
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3.6.2 Analisis Deskriptif

Analisis ini bertujuan mengubah kemampuan data mentah menjadi
bentuk yang mudah dipahami, dalam bentuk informasi yang lebih ringkas,
menurut Istijanto.Data mentah yang cukup bervariasi dinilai sulit dan
kurang bermakna, sebab peneliti harus mengartikan data tiap responden
satu persatu. Dalam analisis deskriptif, nilainya bias diwakili dengan mean
(rata-rata), median, modus, tabel frekuensi, persentase, dan berbagai
diagram”*.

Deskripsi data adalah hasil pengolahan data mentah variabel
penelitian yang dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum
mengenai penyebaran dan distribusi data. Data merupakan hasil penelitian
ini yang didapat melalui kuisioner yang disebarkan kepada sampel yaitu

64 karyawan bagian pemantauan KPIP.

3.6.3 Uji Asumsi Klasik
3.6.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas berguna untuk mengetahui apakah variabel bebas dan
variabel terikat dalam penelitian ini keduanya berdistribusi normal,
mendekati normal atau tidak. Sugiyono menjelaskan uji normalitas
berfungsi untuk mengetahui apakah data yang diambil adalah data yang
terdistribusi normal, maksud dari terdistribusi normal adalah bahwa data

akan mengikuti bentuk distribusi normal dimana datanya memusat pada

" Istijanto, Riset Sumber Daya Manusia. (Jakarta: Salemba Empat, 2010), h.96
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nilai rata-rata median’®. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan
uji kolmogorov-smirnov dan dikatakan normal jika nilai residual yang

terdistribusi secara normal memiliki probabilitas signifikansi >0,05".

3.6.3.2 Uji Linearitas

Menurut Priyatno, uji linearitas bertujuan untuk mengetahui
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara
signifikan. Uji linearitas biasanya digunakans ebagai prasyarat dalam
analisis korelasi atau regresi linear.Pengujian dapat dilakukan dengan
software Statistical Product and Service Solution (SPSS), dengan
menggunakantest for linearity pada taraf ignifikasi 0.05.Kriteria dalam
uji linearitas adalah dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang

linear bilas ignifikasi (linearity) kurang dari 0.05™.

3.6.3.3 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas berguna untuk mengetahui apakah pada
model regresi yang diajukan telah ditemukan korelasi kuat antar variabel
bebas (independent). Mengukur multikoliniearitas dapat diketahui

dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada model

"2 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (CV. Alfabeta, Bandung, 2007), h.138.

“Ibid, h.138 .

™ Duwi Priyatno, Teknik Mudah dan Cepat Melakukan Analisis Data Penelitian dengan SPSS
dan Tanya Jawab Ujian Pendadaran, (Yogyakarta: Gaya Media, 2010), h. 73.
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regresi.Jikabesar VIF < 5 atau mendekati 1, maka mencerminkan tidak

ada multikolinieritas™.

3.6.3.4 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Umar uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui
apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual suatu pengamatan kepengamatan lain. Jika varian dari residual
suatu pengamatan kepengamatan lain tetap, disebut homokedastisitas,

sedangkan untuk varian yang berbeda disebut heteroskedastisitas.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode uji
Spearman’s Rho, yaitu mengkorelasikan nilai residual (unstandardized
residual) dengan masing-masing variabel independen. Jika signifikansi

kurang dari 0,05, maka terjadi masalah heterokedastisitas’®.

3.6.4 Analisis Regresi
3.6.4.1 Uji Regresi Linear Berganda
Menurut Priyatno analisis regresi linear berganda adalah hubungan
secara linear antara dua atau lebih variabel bebas dengan variabel terikat.
Analisis ini untuk memprediksikan nilai dari variabel terikat apabila nilai

variabel bebas mengalami kenaikan atau penurunan dan untuk

"Husein Umar, op, cit., h.80
"Ibid, h.82
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mengetahui arah hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat,

apakah masing-masing variabel bebas berhubungan positif atau negatif’’.

Model matematis persamaan regresi linear berganda dari penelitian ini

adalah:

Y’ =a+ b Xy + byX, +b3X3

Keterangan:

Y’ : Variabel terikat
a : Konstanta

bi, by, : Koefisien regresi
X1 . Variabel bebas
Xa : Variabel bebas
X3 : Variabel bebas

3.6.4.2 Uji F (Regresi Simultan)

Menurut Priyatno uji F digunakan untuk mengetahui apakah
variabel bebas secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikat’®.Pada penelitian ini, uji F dilakukan untuk menganalisis
pengaruh stres kerja (X;), dan lingkungan kerja (X;) terhadap kepuasan
kerja ().

2 f—
Nilai Fhitung dicari dengan rumus: F= w
1-R°/(n-=k)

"Duwi Priyatno,op.cit.,h. 61
bid, h.67
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Keterangan:

R? : Koefisien determinasi

n : Jumlah data atau kasus

k : Jumlah variable

H, : Stres kerja dan lingkungan kerja secara bersama-sama tidak

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.
H, : Stres kerja dan lingkungan kerja secara bersama-sama tidak
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.
Kriteria:
1. Ho diterima jika Fniwng <Fable atau nilai signifikansi lebih besar dari
0.05.
2. Ho ditolak jika Fniwung > Frable atau nilai signifikansi lebih kecil dari

0.05.

3.6.4.3 Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Priyatno analisis determinasi dalam regresi linear
berganda digunakan untuk mengetahui persentase pengaruh sumbangan
variabel bebas secara serentak terhadap variabel terikat.Koefisien ini
menunjukkan seberapa besar persentase variasi variabel bebas yang
digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi variabel terikat’®.

Nilai koefisien determinasi dicari dengan rumus:

, SY -Y)?
RZ=1-&
d(Y-Y)

" Duwi Priyatno,op.cit., h. 66



